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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tangibility assets, 

time interest earned, non-debt tax shield, dan growth terhadap struktur modal. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dan 

terdapat 38 perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode tahun 2013-2015. Dari hasil regresi linier berganda dan 

pembahasan yang dilakukan, maka diperoleh kesimpulan bahwa : 

1. Tangibility Assets berpengaruh positif signifikan terhadap struktur modal 

pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi. 

2. Time Interest Earned tidak berpengaruh terhadap struktur modal pada 

perusahaan  manufaktur sektor barang konsumsi. 

3. Non-Debt Tax Shield tidak berpengaruh terhadap struktur modal pada 

perusahaan  manufaktur sektor barang konsumsi. 

4. Growth tidak berpengaruh terhadap struktur modal pada perusahaan  

manufaktur sektor barang konsumsi.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

      Pada penelitian ini masih terdapat keterbatasan. Keterbatasan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut :   

  Penelitian ini hanya berfokus pada tangibility assets, time interest earned, 

non-debt tax shield, dan growth, sehingga lebih membahas kepada aset tetap 
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perusahaan dan laba yang dimiliki perusahaan serta belum membahas 

mengenai aspek arus kas perusahaan.  

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian, maka saran yang 

diberikan untuk peneliti dengan mengambil topik yang sama pada penelitian ini 

adalah : 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel independen 

dan memperpanjang periode penelitian, serta memperhatikan aspek arus kas 

perusahaan, hal ini dikarenakan agar lebih memperhatikan jumlah kas yang 

masuk dan jumlah kas yang keluar dalam perusahaan.  

2. Bagi investor sebelum melakukan investasi dapat melihat seberapa besar 

tangibility assets, karena dalam penelitian ini tangibility assets berpengaruh 

positif signifikan terhadap struktur modal, tetapi time interest earned, non-

debt tax shield, dan growth juga perlu dipertimbangkan sebagai 

pengambilan keputusan. 
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